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Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun belakangan ini berkembang
dengan kecepatan yang sangat tinggi, sehingga dengan perkembangan ini telah mengubah
paradigma masyarakat dalam mencari dan mendapatkan informasi, yang tidak lagi terbatas
pada informasi surat kabar, audio visual dan elektronik, tetapi juga sumber-sumber informasi

lainnya yang salah satu diantaranya melalui jaringan Internet.

e-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika,
khususnya perangkat computer [14]. Karena itu e-learning sering disebut juga dengan on-line
course. Dalam berbagai literature e-learning tidak dapat dilepaskan dari jaringan Internet,

karena media ini yang dijadikan sarana untuk penyajian ide dan gagasan pembelajaran.

Strategi mengajar didefinisikan sebagai sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian
rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu [17]. Kendala dan hambatan tersebut di atas,
kelemahan lain yang dimiliki oleh sistem e-learning ini yaitu hilangnya nuansa pendidikan
yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik, karena yang menjadi unsur utama dalam e-
learning adalah pembelajaran. Maka dengan melihat kelemahan dan kekurangan tersebut,
penulis berusaha menjawab fenomena ini dengan mengembangkan sistem e-education.
Sistem ini telah didiskusikan secara aktif pada beberapa dekade terakhir ini. Pengembangan
sistem e-education ini telah memberi inspirasi untuk mengembangkan e-media secara optimal

guna percepatan pemerataan layanan pendidikan kepada masyarakat [10].
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